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Mengapa IACCB bekerjasama dgn 
Perkebunan Sawit?

 Paling potensial untuk menumbuhkan 
pembiakan sapi potong di Indonesia

✓ Potensi luas lahan sawit > 12 juta ha

✓ Ketersediaan hijauan dibawah sawit 
sebagai pakan yang murah – paling 
potensial untuk meningkatkan 
profitabilitas

✓ Perkebunan sawit mempunyai sumber 
daya, profesionalisme dan komitmen 





IACCB - SISKA HERD STATUS (as of July 2018)

Cattle BKB KAL BNT SUJ Total

Heifers/Cows 281 240 261 181 963

Bulls 15 12 30 14 71

Calves & weaner (0-5 bl) 46 42 119 82 289

Grower (6-12 bl) 126 114 27 36 303

Subtotal 468 419 441 313 1626



Herd conditions – BCS (> 2.5)

• Ketersediaan hijauan
• Suplementasi pakan perlu dilakukan
• Pengalaman dari staff dan stockman    



Kinerja Reproduksi

• Manajemen nutrisi
• Manajemen bulls



Kinerja Reproduksi

Potensi untuk ditingkatkan 

Weaning to date

• Capaian masih rendah 
• Pengiriman bulls terlambat 



ADG weaners/growers   

• Tantangan kedua terbesar yang perlu diperjuangkan 
• Perbaikan pastura sebagai solusi  



Investment

IACCB Partner

Working Capital

Pre-operational 
Costs

Infrastructure

Technical 
Assistance

Equipment

Cattle

Catatan: Berdasarkan data aktual dan proyeksi hingga tahun ke-2. Investasi dari 

Partner masih akan terus bertambah sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan 

usaha



Projected competitiveness

Catatan: KFI-nya adalah membandingkan biaya produksi sapi bakalan proyek dengan harga beli sapi bakalan Australia
• Data awal menunjukkan potensi pembiakan dapat berkompetisi dengan sapi bakalan import dan masih ada ruang

untuk perbaikan
• Perhitungan biaya sapi bakalan dari Australia mencakup biaya-biaya sampai dengan karantina di kandang 

Indonesia (logistik, pajak, bongkar dll). Hampir sepertiga dari biaya impor sapi bakalan Australia merupakan biaya
pengiriman

• Biaya produksi sapi bakalan proyek memperhitungkan asumsi dan data aktual dari: ADG, bobot awal, bobot akhir, 
calving interval, mortalities, cows not conceiving, abortions, feed dan operation costs, bobot saat waktu penjualan dll. 

Source: own compilation and 

http://statistics.mla.com.au



Capaian    
 Pemilik dan staf perkebunan sekarang 

memiliki kepercayaan diri dan komitmen
untuk melanjutkan usaha pembiakan
▪ Angka konsepsi >80% dapat dicapai
▪ Calving interval (14 bulan)
▪ Kematian pedet rendah
▪ Pertumbuhan weaner 0.5 kg

 Padang rumput dengan nutrisi yang baik 
adalah satu-satunya solusi jangka panjang
terhadap profitabilitas yang berkelanjutan

 Manajemen perkebunan harus mengelola
ternak



Tantangan model SISKA

▪ Memahami viabilitas ‘stocking capacity’
o Kebun muda 4-6 has/ekor
o Kebun tua 6-10 has/ekor

▪ Pastura – nilai nutrisi dan produksi hijauan
o Tidak bisa menghindari Supplementasi

pakan pada tahun pertama
o Umur tanaman sawit

▪ Pengalaman staff dan integrasi manajemen
dalam pengembang-biakan sapi dengan 
model SISKA yang masih minim.

▪ Security issues (beberapa perkebunan di 
Sumatera)



Pasture development 



Peningkatan sumber daya manusia  



Rangkuman

✓ Menggembalakan ternak di dalam kebun sawit dapat
menguntungkan untuk sapi dan sawit

✓ Model ‘SISKA’ paling berpotensi dalam pembiakan sapi
yang berkelanjutan secara ekonomis

✓ Harus mengembangkan pastura berkualitas
✓ Dapat menghasilkan sapi ‘feeder’ lebih murah daripada

sapi Australia yang dikirim ke Indonesia
✓ Masih dalam tahap awal pengembangan model

▪ Komunikasi - akses web site www.iaccbp.org
o Data kinerja, Pembelajaran, Sharing pengalaman
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